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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh 

mahasiswa Asrama Lombok Nusa Tenggara Barat yang merantau di Yogyakarta. 

Informan dalam penelitian ini adalah tiga mahasiswa Asrama Lombok yang telah 

tinggal minimal satu tahun di Yogyakarta, dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur, 

dokumentasi, dan observasi. Keabsahan data ditentukan menggunakan triangulasi 

sumber. Teknik analisis yang digunakan meliputi pengumpulan data secara 

menyeluruh, verifikasi dan perbaikan data, penyaringan sesuai rumusan masalah, 

serta penyajian secara deskriptif untuk menghasilkan jawaban yang sistematis dan 

logis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman tinggal di asrama tidak 

hanya memperkaya pemahaman diri mereka tetapi juga membangun komitmen 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Mereka menjalani rutinitas harian yang 

produktif, mencakup kegiatan akademik dan organisasi. Dukungan sosial dari 

lingkungan asrama berperan penting dalam proses adaptasi dengan lingkungan baru 

dan pencapaian tujuan pendidikan. Kebermaknaan hidup bagi mahasiswa Asrama 

Lombok ini terwujud melalui proses adaptasi, dukungan sosial, dan pengembangan 

diri. Ketiga informan tersebut memilki kesamaan dalam menemukan 

kebermaknaan hidup yaitu melalui pengalaman tinggal di asrama yang 

memperkaya pemahaman diri mereka, komitmen pengembangan diri menjadi 

pribadi yang lebih baik, rutinitas produktif dalam berkegiatan, dukungan sosial 

yang membantu proses adaptasi, pencapaian tujuan pendidikan yang baik melalui 

proses adaptasi yang positif. 

 

Kata Kunci: Kebermaknaan hidup, Mahasiswa, Asrama Lombok  
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ABSTRACT 

This research aims to determine the meaning of life possessed by West Nusa 

Tenggara Lombok Dormitory students who migrate to Yogyakarta. The informants 

in this research were three Lombok Dormitory students who had lived for at least 

one year in Yogyakarta, selected using a purposive sampling technique. This 

research uses a qualitative approach with a case study type of research. Data 

collection methods use semi-structured interviews, documentation and observation. 

The validity of the data is determined using source triangulation. The analysis 

techniques used include comprehensive data collection, data verification and 

improvement, filtering according to the problem formulation, and descriptive 

presentation to produce systematic and logical answers. The research results show 

that the experience of living in a dormitory not only enriches their self-

understanding but also builds a commitment to becoming a better person. They 

have a productive daily routine, including academic and organizational activities. 

Social support from the dormitory environment plays an important role in the 

process of adapting to a new environment and achieving educational goals. The 

meaning of life for Lombok Dormitory students is realized through a process of 

adaptation, social support and self-development. The three informants have 

similarities in finding meaning in life, namely through the experience of living in a 

dormitory which enriches their self-understanding, commitment to self-

development to become a better person, productive routines in activities, social 

support that helps the adaptation process, achieving good educational goals 

through a positive adaptation process. 

 

Keywords: Meaning of life, students, Lombok dormitory
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peran utama sebagai instrumen untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menghasilkan generasi muda yang 

kompeten dan andal. Untuk mencapai kemajuan, suatu negara harus memiliki 

sumber daya manusia yang bermutu. Kualitas sumber daya manusia suatu 

negara bisa dicerminkan atas tingginya capaian pendidikan, terutama pada 

jenjang perguruan tinggi. Indonesia memiliki banyak institusi pendidikan tinggi 

yang tersebar di berbagai wilayah, yang memadai untuk menghasilkan sumber 

daya manusia berkualitas (Mulyana dan Waluyo, 2016). 

Daerah yang terkenal sebagai kota pendidikan salah satunya adalah 

Daerah Istimewa Yogyakarta, yang menjadi tujuan banyak mahasiswa dari 

seluruh Indonesia untuk menuntut ilmu. Yogyakarta menarik banyak 

mahasiswa dari luar daerah untuk merantau di sana dengan tujuan 

menyelesaikan pendidikan yang diinginkan, karena keistimewaannya sebagai 

pusat pendidikan (Damarhadi et al.,2020). Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta menyatakan bahwa total jumlah mahasiswa yang menempuh 

pendidikan di wilayah tersebut mencapai 320 ribu orang. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 90 ribu mahasiswa atau sekitar 30% berasal dari daerah lain di luar 

Yogyakarta (Zubaidah et al,. 2015). 

Lembaga pendidikan merupakan  instrumen  yang  digunakan  untuk  

membangun  dan  merevitalisasi  kualitas  SDM (Sumber  Daya  Manusia)  agar  
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memperoleh  kompetensi  sosial  dan perkembangan  individu  yang  optimal 

sehingga dapat mencetak lulusan yang kompeten (Murtafiah, 2022). Hal ini 

didukung oleh keberadaan pusat-pusat pendidikan seperti Yogyakarta yang 

menjadi magnet bagi mahasiswa untuk merantau dalam mengejar cita-cita 

pendidikan mereka ditinjau dari tiap tahunnya universitas yang tersebar di 

Yogyakarta dipenuhi oleh para pelajar yang berasal dari luar kota, luar provinsi, 

maupun luar negeri dengan tujuan yang sama yaitu meneruskan studinya ke 

jenjang yang lebih tingi (Trisnawaty, 2017). 

Seperti salah satunya yaitu para mahasiswa yang berasal dari Lombok, 

NTB yang rela merantau untuk menuntut ilmu dan pendidikan di Yogyakarta. 

Selain menuntut ilmu dan pendidikan melalui perantauan mahasiswa yang 

berasal dari Lombok, NTB juga dapat menambah relasi dan belajar berbagai 

adat bahasa dan budaya di tempat mereka merantau tersebut dan keberadaan 

asrama daerah memiliki peran strategis sebagai benteng dalam menjaga tradisi, 

adat istiadat dan budaya mahasiswa asrama daerah di Yogyakarta (Salehudin, 

2014).  Dalam konteks kehidupan di asrama, terdapat karakteristik unik yang 

membedakan asrama mahasiswa Lombok dengan asrama daerah lainnya di 

Yogyakarta. Meskipun sebagian besar asrama mahasiswa daerah di Yogyakarta 

memiliki kegiatan keagamaan rutin, terdapat perbedaan karakteristik dan 

intensitas kegiatan antar asrama yang mencerminkan identitas budaya masing-

masing daerah. Berdasarkan hasil preliminary research yang dilakukan dengan 

beberapa subjek yaitu subjek H dari Asrama Bangka, subjek M dari Asrama 

Madura, Subjek A dari Asrama Bekasi dan subjek U dari Asrama Kalimantan. 
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Kemudian diketahui bahwa di Asrama Bangka kegiatan keagamaan nya yaitu 

mengadakan yasinan setiap malam Jumat dan kajian. Asrama Madura 

menyelenggarakan tahlilan, sholawatan dan tadarus. Asrama Jawa Barat 

melaksanakan yasinan setiap malam Jumat dan sholat berjamaah, sementara 

Asrama Kalimantan mengadakan yasinan setiap malam Jumat. 

 

“Untuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di asrama bangka ini 

setiap jumat nya mengadakan yasinan kemudian terkadang juga 

mengadakan kajian yang di ikuti oleh anak-anak asrama dan orang luar 

asrama sini”  (H/Preliminary Research, 19 Mei 2025) 

“Di Asrama Madura, punya beberapa kegiatan rutin keagamaan. 

Setiap malam Jumat mengadakan tahlilan bersama untuk mendoakan 

para leluhur dan sesepuh. Selain itu juga ada sholawatan yang biasanya 

dipimpin dengan teman-teman hadrah dan tadarus biasanya setelah 

maghrib” (M/Preliminary Research, 19 Mei 2025) 

“Iya, betul. Di Asrama Jawa Barat kami rutin mengadakan yasinan 

setiap malam Jumat. Kemudian kami juga melaksanakan shalat 

berjamaah, terutama untuk maghrib dan isya. Ini sudah menjadi 

kebiasaan kami” 

 (A/Preliminary Research, 19 Mei 2025) 

“Kegiatan yang ada di Asrama Kalimantan ini, kita mengadakan 

kegiatan yasinan setiap malam Jumat. Kegiatan ini sudah menjadi 
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tradisi sejak dulu dan terus kami lanjutkan sampai sekarang” 

(U/Preliminary Research, 19 Mei 2025) 

Dari hasil wawancara tersebut masing-masing asrama memiliki kegiatan 

keagamaan yang berbeda dan Asrama Lombok sendiri memiliki keunikan 

dalam hal kegiatan keagamaan yang lebih beragam. Seperti yang diungkapkan 

oleh (Azhari, Supardi, Ariadi, 2022), asrama Lombok memiliki kegiatan 

keagamaan yaitu membaca Hizb Nahdatul Wathan setiap malam Minggu, 

yasinan setiap malam Jumat yang dilaksanakan bersama antara asrama putra 

dan putri. Kegiatan Hizb Nahdatul Wathan/zikir bersama merupakan tradisi 

keagamaan khas yang sulit ditemukan di asrama daerah lainnya, mengingat 

bahwa Nahdatul Wathan adalah organisasi keagamaan islam yang berpusat di 

Lombok Nusa Tenggara Barat. Perbedaan lainnya terletak pada pelaksanaan 

yasinan yang dilakukan secara bersama asrama putra dan putri, yang 

menunjukkan adanya system kekeluargaan dan kebersamaan yang kuat dalam 

komunitas mahasiswa Lombok. Hal ini berbeda dengan asrama daerah lainnya 

yang umumnya melaksanakan kegiatan keagamaan secara terpisah. Keunikan 

karakteristik asrama ini menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

proses adaptasi mahasiswa perantau, dimana adaptasi yang baik atau buruk akan 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan mereka di perantauan. 

Ketika menjadi seorang perantau hal pertama dan penting yang harus 

disiapkan adalah mental karena menjadi seorang perantau pastinya akan berada 

di lingkungan yang jauh dari orang tua dan keluarga. Hal tersebut merupakan 

suatu hal yang dapat dikatakan cukup berat karena secara tidak langsung ketika 
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merantau akan membuat diri ini harus menjadi lebih mandiri termasuk dalam 

menghadapi segala permasalahan yang ada di perantauan. Karena pada 

dasarnya dalam kehidupan ini sulit terlepas dari permasalahan yang ada (Ridha, 

2018). 

Banyak hal yang akan mempengaruhi munculnya permasalahan di 

perantauan. Salah satu penyebabnya dapat bermula dari permasalahan pada 

lingkungan perkuliahan tempat menuntut ilmu dan Pendidikan, seperti 

pemahaman diri yang kurang, pemaknaan hidup yang kurang, homesick, 

financial, adaptasi terhadap lingkungan baru seperti pendapat Azizi dalam 

Prasetio (Prasetio et al., 2020) ketika seorang mahasiswa merantau, wajar saja 

jika mahasiswa tersebut pergi dari kampung halaman dan rumah, jauh dari 

keluarga, teman saudara dan orang-orang di sekitarnya, sehingga menimbulkan 

berbagai emosi yang dirasakan seperti kerinduan pada kampung halaman yang 

sering disebut homesick.  

Berdasarkan preliminary research yang dilakukan dengan subjek E. 

Diketahui  bahwa  adaptasi dengan lingkungan baru merupakan permasalahan 

yang dihadapi subjek 

“Kalo aku si waktu awal kesini sering main gitu kak sama temen-temen 

kelas keliling Jogja  biar nambah relasi pertemanan terus biar bisa 

adaptasi gitu. Emm selain itu aku juga ikut organisasi buat ngisi waktu 

luang biar ga ngerasa kosong soalnya kalau ga ada kegiatan tu nanti 

ujung-ujungnya kangen rumah…  tapi ya mau gimana lagi inget tujuan 

awal disini kan mengejar pendidikan, jadi mau ngga mau harus bisa 
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ngelewatin semua masalah yang dihadapi” (E/Preliminary Research, 

24 Juni 2024) 

Seorang mahasiswa yang menghadapi berbagai permasalahan akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai target pembelajaran secara optimal. Oleh 

karena itu, mahasiswa perlu memiliki kemampuan dalam mengatur jadwal dan 

memanajemen waktu dengan baik agar seluruh aktivitas yang dijalani dapat 

berjalan dengan lancar. Segala bentuk permasalahan yang besar kemungkinan 

terjadi di perantauan merupakan hal yang cukup berbahaya terhadap kesehatan 

mental pada mahasiswa karena dapat menimbulkan stres, mengurangi nafsu 

makan, kehilangan fokus terhadap minat belajar dan tujuan utama saat 

merantau. Sehingga hal tersebut dapat mengacu pada keinginan untuk 

mengakhiri hidup (Gusmunardi et al, 2023).  

 Perlu adanya rasa yakin terhadap diri untuk melalui dan menjalani 

setiap permasalahan yang ada agar terhindar dari hal-hal negatif yang berfaktor 

dari adanya permasalahan. Kepercayaan diri juga sangat berpengaruh pada diri 

mahasiswa dengan memiliki kepercayaan diri atau rasa yakin yang baik, maka 

seseorang akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga 

mereka dapat melalui permasalahan hidup yang dialami (Hasmayni, 2014).  

Berdasarkan preliminary research yang dilakukan dengan subjek E. 

Diketahui bahwa ekonomi merupakan permasalahan yang dialami subjek ketika 

merantau. 

“Sebenernya di Lombok juga banyak kampus yang bagus tapi orang-

orang lombok tu menganggap kalau merantau jauh lebih keren terus 
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banyak juga tetangga aku yang merantau disini, nah akhirnya aku 

memutuskan untuk merantau dan kebetulan ada tetangga juga yang 

kuliah di Jogja dia tinggalnya di asrama yang tidak dipungut biaya. 

Dari situ lah aku tertarik untuk tinggal di asrama kak biar mengurangi 

beban pengeluaran orang tua, soalnya kan ngerantau juga butuh 

banyak uang ya kak apalagi kebutuhan kuliah juga banyak” 

(E/Preliminary Research, 24 Juni 2024) 

Menjaga kesehatan mental melalui hal-hal yang positif seperti 

menghadapi setiap permasalahan yang ada dengan sikap dewasa dan pikiran 

yang tenang atau kepala dingin akan sangat membantu untuk menjaga dan 

meningkatkan makna kebermaknaan hidup itu sendiri dalam diri mahasiswa 

(Bastaman, 2007). Karena permasalahan yang dihadapi mahasiswa merupakan 

sebuah tantangan untuk menemukan makna dan tujuan dalam kehidupannya.  

Mengenali diri juga merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan 

hidup individu. Logo analisis adalah metode yang membantu seseorang 

menemukan makna dan tujuan hidupnya, sehingga mereka merasa penting dan 

berharga, serta dapat membangun keyakinan terhadap tujuan tersebut. Tanpa 

makna hidup, kehidupan seseorang dapat terasa sia-sia. Makna hidup berfungsi 

sebagai pedoman dan arah dalam aktivitas, sehingga makna hidup itu seakan-

akan menantang kita untuk memenuhinya (Bastaman, 2007). 

Proses menemukan makna hidup, yang dikenal sebagai logoterapi, 

melibatkan refleksi dan eksplorasi atas pengalaman hidup sendiri. Fokusnya 

adalah pada pengalaman yang berkaitan dengan karya yang dilakukan, 
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penghayatan terhadap peristiwa-peristiwa yang berkesan, serta sikap dalam 

menghadapi situasi yang tidak dapat dihindari. Ini menunjukkan betapa 

pentingnya makna dan tujuan hidup bagi setiap individu. Menemukan dan 

mengembangkan makna hidup dapat menjadikan kehidupan seseorang lebih 

bermakna. Maka dari itu mahasiswa yang dapat berhasil menyelesaikan 

permasalahannya dengan baik akan dinilai telah mampu menemukan makna 

dan tujuan hidupnya  (Hidayat, 2018).  

Kebermaknaan hidup merupakan proses menemukan serta menelusuri 

artian dalam diri sendiri, serta menjadi sebab dasar yang timbul pada diri dalam 

mencapai tujuan hidup. Hal ini juga bertujuan untuk meneruskan kehidupan 

serta menjadi individu yang semakin baik supaya bisa merasakan kehidupan 

yang berarti serta berharga. Pada akhirnya, dapat menimbulkan kebahagiaan 

dalam diri seseorang (Ritaudin 2013). Kebermaknaan hidup merupakan hal 

penting yang ada dalam diri setiap orang. Seseorang yang memiliki 

kebermaknaan hidup akan cenderung merasa hidupnya bermakna dan memiliki 

arti. Menemukan makna dalam kehidupan akan menumbuhkan semangat dan 

motivasi pada diri seorang mahasiswa. Terutama semangat dalam mempunyai 

tujuan hidup secara jelas, yang dapat mendorong mereka dalam berupaya keras 

dalam mewujudkan impian meraih kehidupan yang bermakna. Hal ini akan 

berdampak positif pada pola pikir dan gaya hidup mahasiswa (Bastaman, 2007). 

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi 

kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau dari berbagai perspektif seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Suprastowo Damarhadi, Mahmud 
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Junianti, Siti Nur Indsah dan Nina Zilda Situmorang 2020) dengan judul 

“Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa Rantau di Indonesia” , kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh (Haiza Sri Qori’ah dan Yuninda Tria Ningsih 

2020) dengan judul “Gambaran Makna Hidup pada Beberapa Kalangan 

Masyarakat di Indonesia “ (Sebuah Kajian Literatur) dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Veny Hidayat 2018) dengan judul penelitian “Kebernaknaan 

Hidup pada Mahasiswa Semester Akhir” Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut hanya berfokus pada mahasiswa rantau secara umum, tanpa 

mempertimbangkan aspek-aspek spesifik seperti latar belakang budaya, 

pengalaman tinggal di asrama, atau faktor-faktor demografis dan sosial 

ekonomi yang mungkin mempengaruhi kebermaknaan hidup mereka. 

Berdasarkan apa yang sudah teruraikan di latar belakang di atas 

sehingga peneliti berminat menjalankan penelitian guna mengetahui bagaimana 

gambaran kebermaknaan hidup mahasiswa perantauan khususnya pada 

mahasiswa perantauan dari lombok NTB dengan judul penelitian yaitu 

“Gambaran Kebermaknaan Hidup Pada Mahasiswa Asrama Lombok Nusa 

Tenggara Barat yang Merantau di Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana gambaran kebermaknaan hidup mahasiswa 

asrama Lombok NTB yang merantau di Yogyakarta?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dituliskan di 

atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebermaknaan hidup 

yang dimiliki oleh mahasiswa asrama Lombok NTB  yang merantau di 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian   

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis ataupun praktis. Manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang kebermaknaan hidup atau pembelajaran bagi peneliti dan dapat 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan guna mendukung perkembangan 

pembelajaran terutama pada aspek kebermaknaan hidup. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta 

memberikan gambaran terkait pencairan makna hidup selama merantau. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan 

bahwa mahasiswa Asrama Lombok yang merantau di Yogyakarta, baik dari 

informan E, R dan I, mengalami proses pencarian makna hidup yang signifikan 

melalui pengalaman mereka tinggal di asrama. Meskipun mereka memilih 

untuk melanjutkan Pendidikan di Yogyakarta berdasarkan keinginan sendiri, 

mereka tidak terlepas dari berbagai tantangan beradaptasi dengan lingkungan 

baru yang berbeda secara sosial, budaya, dan interaksi. 

Gambaran ketiga informan tersebut, baik E, R dan I mereka mendapatkan 

bahwa pengalaman tinggal di asrama tidak hanya memperkaya pemahaman diri 

mereka tetapi juga membangun komitmen untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik. Mereka menjalani rutinitas harian yang produktif      termasuk kegiatan 

akademik dan organisasi. Dukungan sosial yang mereka terima dari lingkungan 

asrama berperan penting dalam membantu mereka menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru dan mencapai tujuan Pendidikan. Kebermaknaan hidup bagi 

mahasiswa Asrama Lombok ini terwujud melalui proses adaptasi, dukungan 

sosial, dan pengembangan diri
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan mengemukakan hasil penelitian, 

maka terdapat saran, antara lain: 

1. Kepada Informan 

Para informan yang berhasil menemukan makna hidup telah memberikan 

banyak pembelajaran berharga bagi peneliti. Mereka menunjukkan 

ketahanan dan kemampuan untuk bertahan di perantauan meskipun 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan hidup yang 

kompleks. 

2. Kepada Asrama 

Membentuk sistem dengan melibatkan mahasiswa senior dari Lombok yang 

telah berhasil beradaptasi untuk mendampingi mahasiswa baru dan 

mengadakan forum diskusi berkala tentang tantangan dan strategi adaptasi 

di perantauan untuk berbagi pengalaman dan solusi 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan sampel yang lebih besar dan beragam, termasuk 

mahasiswa dari daerah lain di Indonesia yang merantau ke Yogyakarta atau 

kota-kota pendidikan lainnya. Hal ini dapat memberikan perspektif yang 

lebih luas mengenai kebermaknaan hidup mahasiswa perantauan.
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